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Abstrak 

 
Penelitian terkait pendugaan sisa kekuatan bangunan berbasis semen memberikan manfaat yaitu 
investigasi tingkat kerusakan bangunan gedung, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa parah 
kategori kerusakan suatu bangunan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) 
yang dilakukan adalah investigasi kerusakan bangunan gedung sekolah yaitu SD Negeri Pasiripis, 
Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat untuk menghasilkan dokumen rekomendasi teknis 
perbaikan bangunan gedung sekolah kepada pihak sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
beberapa kegiatan abdimas telah dilakukan, yaitu tahapan pengukuran bangunan gedung, 
identifikasi kerusakan bangunan, analisis struktur untuk mengetahui kemampuan bangunan 
terhadap beban yang bekerja, pembuatan model 3D bangunan eksisting, dan perhitungan rencana 
anggaran biaya terkait perbaikan bangunan gedung tersebut. Penyajian dokumen dan pemodelan 
bangunan sebagai acuan dalam teknis pelaksanaan perbaikan, estimasi biaya, perhitungan volume 
pekerjaan, dan rencana pelaksanaan secara terstruktur menggunakan Gantt chart untuk 
memastikan ketepatan waktu dan pengendalian progres pekerjaan. Penilaian dilakukan terhadap 
dua aspek utama, yaitu Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil. Evaluasi proses berfokus pada 
verifikasi keakuratan data di setiap langkah, mulai dari pengecekan kembali hasil pemetaan dan 
pengukuran lapangan, kesesuaian desain visual 3D yang dibuat hingga validitas analisis struktur. 
Evaluasi hasil bertujuan untuk memverifikasi kualitas dan keamanan struktur yang diperbaiki dan 
memastikan kerusakan utama pada bangunan telah teratasi. 

 
Kata kunci: identifikasi kerusakan, gedung, rencana anggaran biaya, keamanan 

 
Abstract 

 
Research related to the estimation of the remaining strength of cement-based buildings provides 
benefits, namely the investigation of the level of damage to the building, with the aim of determining 
how severe the damage category of a building is. The purpose of the community service (abdimas) 
activities carried out is the investigation of damage to the school building, namely Pasiripis Public 
Elementary School, Lembang District, West Bandung Regency, to produce a technical 
recommendation document for repairing the school building. To achieve this goal, several abdimas 
activities have been carried out, namely the stages of measuring the building, identifying building 
damage, structural analysis to determine the building's ability to work loads, making a 3D model of 
the existing building, and calculating the budget plan related to the repair of the building. 
Presentation of documents and building modeling as a reference in the technical implementation of 
repairs, cost estimation, calculation of work volume, and a structured implementation plan using a 
Gantt chart to ensure timeliness and control of work progress. The assessment covers two main 
aspects: Process Evaluation and Outcome Evaluation. Process evaluation focuses on verifying the 
accuracy of data at each step, from cross-checking mapping and field measurements, to the 
suitability of the 3D visual design, and to the validity of the structural analysis. The outcome 
evaluation aims to verify the quality and safety of the repaired structure and ensure that major 
damage to the building has been resolved. 
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Pendahuluan 

SD Negeri Pasiripis terletak di Kampung Pasiripis, Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Sekolah ini beroperasi berdasarkan Surat Keputusan 
Pendirian nomor 05/1981 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
dengan luas lahan 1470 m² (Kemendikdasmen, 2026). Sebagai satu-satunya sekolah dasar di Kampung 
Pasiripis, SDN Pasiripis menjadi pusat layanan pendidikan dasar bagi seluruh anak usia sekolah dasar 
di wilayah tersebut. Saat ini sekolah melayani 107 siswa yang terbagi dalam enam ruang kelas. Fasilitas 
sekolah terdiri dari enam ruang kelas, satu perpustakaan, dan dua unit sanitasi. Meskipun secara umum 
ruang kelas berada dalam kondisi baik, terdapat beberapa keterbatasan sarana yang berdampak pada 
proses pembelajaran. Perpustakaan yang tersedia memiliki kapasitas terbatas dan belum mampu 
menampung kebutuhan literasi siswa secara optimal, terutama untuk menunjang pembelajaran berbasis 
teknologi dan aktivitas membaca mandiri. Ruang kelas yang ada juga memerlukan perluasan agar dapat 
mengakomodasi jumlah siswa yang terus bertambah serta mendukung layout pembelajaran modern yang 
membutuhkan ruang fleksibel untuk diskusi, presentasi, dan penggunaan perangkat digital. Selain itu, 
kondisi dua unit sanitasi yang ada memerlukan renovasi karena fasilitas yang terbatas dapat 
menghambat kenyamanan siswa serta tidak sepenuhnya mendukung standar kebersihan sekolah. 

Penelitian terkait pendugaan sisa kekuatan bangunan berbasis semen memberikan manfaat, 
yaitu investigasi tingkat kerusakan bangunan gedung, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa parah 
kategori kerusakan suatu bangunan. Melihat kondisi bangunan gedung eksisting, pelaksanaan renovasi 
gedung sekolah merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Kegiatan ini sekaligus sejalan dengan tujuan 
pengabdian kepada masyarakat (abdimas), yaitu menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keahlian 
sivitas akademika guna memberikan solusi bagi kebutuhan masyarakat. Gambar 1 menampilkan peta 
Lokasi gedung sekolah SDN Pasiripis terletak pada koordinat -6.798840381034652, 
107.61870702698891 (Google Maps). 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) yang dilakukan dalam artikel ini 
adalah investigasi kerusakan bangunan gedung sekolah, yaitu SD Negeri Pasiripis, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, untuk menghasilkan dokumen rekomendasi teknis perbaikan 
bangunan gedung sekolah kepada pihak sekolah.  

 
Gambar 6. Peta lokasi gedung sekolah SDN Pasiripis dilihat melalui Google Maps. 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa kegiatan abdimas telah dilakukan, yaitu tahapan 
pengukuran bangunan gedung, identifikasi kerusakan bangunan, analisis struktur untuk mengetahui 
kemampuan bangunan terhadap beban yang bekerja, pembuatan model 3D bangunan eksisting, dan 
perhitungan rencana anggaran biaya terkait perbaikan bangunan gedung tersebut. Melalui kegiatan 
Abdimas telah dilakukan survei langsung ke lokasi sebagai alat juga untuk pengumpulan data lapangan 
dengan mengidentifikasi permasalahan yang dibutuhkan, pengumpulan data yang valid dan akurat, serta 
dari hasil survei dilakukan penyesuaian rancangan program Abdimas agar sesuai dengan kondisi yang 
ada sehingga dilakukan penyusunan desain teknis, perencanaan pembangunan, analisis kebutuhan biaya, 
serta penyusunan rencana kerja dapat dilakukan secara sistematis dan terarah sehingga dapat 
mendukung peningkatan kualitas fasilitas pendidikan di SDN Pasiripis. 

 

Metode 

Kegiatan ini merupakan implementasi kepakaran dosen dan mahasiswa Program Magister 
Teknik Sipil. Kegiatan sesuai dengan arahan berdasarkan roadmap pengabdian kepada masyarakat 
Program Magister Teknik Sipil (PMTS, 2024) sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara survei lapangan, 
pemodelan, dan analisis untuk mendapatkan data empiris kemampuan bangunan gedung. Penyajian 
dokumen desain renovasi dan pemodelan bangunan gedung dilakukan dengan perangkat lunak 
AutoCAD (Autodesk, 2023a) dan Revit (Autodesk, 2023b) sebagai acuan dalam teknis pelaksanaan 
pembangunan. Dokumen estimasi biaya perbaikan dan perhitungan volume pekerjaan dilakukan dalam 
bentuk dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Bill of Quantities. Selanjutnya, rencana 
pelaksanaan proyek secara terstruktur disusun dengan menggunakan Gantt chart (Kerzner, 2022; 
Maravas dan Pantouvakis, 2025; Peren, 2025) untuk memastikan ketepatan waktu dan pengendalian 
progres pekerjaan. 

 
Gambar 2. Roadmap pengabdian kepada masyarakat Program Magister Teknik Sipil 2024-2029 

(PMTS, 2024). 

Hasil akhir berupa rekomendasi teknis tahapan perbaikan dan rencana anggaran biaya. Detail 
tahapan metode pelaksanaan kegiatan selengkapnya sebagai berikut: 

1. Kegiatan survei lapangan untuk mengidentifikasi langsung dan mencari solusi permasalahan di 
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tahap awal dengan pengukuran bangunan menggunakan alat yang memadai dan pendataan apa saja 
yang menjadi kerusakan.  

2. Dari hasil survei lapangan didapat data pengukuran SD Negeri Pasiripis, selanjutnya dibuat desain 
dan pemodelan dengan perangkat lunak AutoCAD dan Revit sebagai acuan. 

3. Analisis struktur dengan perangkat lunak SAP2000 (CSI, 2022) untuk mendapatkan informasi 
kemampuan struktur dalam menahan beban gravitasi (berat bangunan dan beban pemakaian) dan 
beban lateral (gempa). 

4. Tahap yang terakhir dilakukan perhitungan untuk Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Bill of 
Quantities (BOQ) selama perbaikan untuk memastikan kebutuhan sumber daya serta anggaran 
yang akan digunakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan abdimas selengkapnya ditampilkan dalam rincian beberapa tahapan sebagai 
berikut, yaitu: 

1. Tahapan Pemetaan (Pengukuran dan Identifikasi Bangunan) 

Pada tahap awal ini dilakukan koordinasi awal dengan petugas lapangan di lokasi SD Negeri Pasiripis 
agar kegiatan dapat berjalan sesuai arahan dan dengan efektif untuk survei lapangan, baik pengukuran 
pada setiap bangunan yang akan direnovasi maupun pengumpulan data kondisi bangunan. Pada tahap 
survei ini, diperoleh data, yaitu sekolah terdiri dari 4 bangunan dengan luas, yaitu perpustakaan dengan 
luas 41,07 m², gedung sekolah 1 dengan luas 59,81 m², gedung sekolah 2 dengan luas 215,34 m², dan 
gedung sekolah 3 dengan luas 200,18 m². Total luas bangunan adalah 1470 m². Gambar 3.a 
memperlihatkan gedung sekolah utama (gedung 1), sedangkan Gambar 3.b menampilkan kegiatan 
identifikasi oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 

 

 
a. Gedung sekolah 1.   b. Kegiatan tim abdimas. 

Gambar 3. Tahapan kegiatan pemetaan dan koordinasi tim abdimas. 
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7  

Gambar 4. Identifikasi kerusakan komponen struktural. 

Gambar 4 memperlihatkan proses identifikasi kerusakan komponen struktural bangunan gedung 
eksisting. Tujuan utama dari kegiatan identifikasi berbagai kerusakan yang ada pada bangunan di 
antaranya retaknya dinding di beberapa titik bangunan, keroposnya beton pada kusen pintu, informasi 
kondisi kolom-kolom bangunan yang sudah terkikis, informasi kondisi pengecoran pada tulangan balok 
yang tidak sesuai standar, kaca pada jendela yang sudah pecah, plafon yang sudah tidak layak. Hasil 
dari survei ini kemudian menjadi dasar dalam penyusunan rencana perbaikan, pembuatan desain teknis, 
analisis struktur dan perhitungan rencana anggaran biaya pada tahap selanjutnya. 

2. Tahapan Desain dan Pemodelan  

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari kegiatan tahap pertama, selanjutnya dapat 
dilakukan pembuatan desain teknis dan pemodelan bangunan menggunakan perangkat lunak AutoCAD 
(Autodesk, 2023a) dan Revit (Autodesk, 2023b) sebagai acuan visual 3D dalam proses renovasi. 

3. Analisis Struktur  

Pada tahap pemodelan struktur SD Negeri Pasiripis dilakukan berdasarkan data lapangan yang 
sudah dikumpulkan tim survei, mencakup panjang, lebar, tinggi antar lantai, ketebalan dinding, serta 
elemen-elemen struktur seperti kolom, balok, dan atap. Data ini menjadi acuan untuk dimasukkan ke 
dalam sketsa dan gambar kerja dan selanjutnya dapat menjadi acuan juga untuk pemodelan 
menggunakan perangkat lunak SAP2000 (CSI, 2022). Struktur bangunan dimodelkan dalam bentuk 3D 
menggunakan perangkat lunak analisis struktur dengan mempertimbangkan beberapa asumsi teknis, 
yaitu mutu beton f'c 20 MPa, mutu baja tulangan sesuai dengan SNI 2052:2017 (BSN, 2017), dimensi 
struktur mengikuti data pengukuran di lapangan, beban mati dan bidup sesuai dengan SNI 1727:2020 
(BSN, 2020), dan penulangan yang direncanakan sesuai dengan SNI 2847:2019 (BSN, 2019). 

Model struktur dibuat untuk menggambarkan kondisi aktual bangunan dengan tujuan menganalisis 
kekuatan terhadap beban gravitasi serta beban lateral sederhana. Berikut adalah tampilan hasil 
pemodelan 3D bangunan SD Negeri Pasiripis pada perangkat lunak SAP2000 (CSI, 2022). Gambar 5 
memperlihatkan contoh skematik model gedung sekolah utama (gedung 1). 
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Gambar 5. Pemodelan dan analisis struktur (CSI, 2022). 

4. Pemodelan dan Simulasi Konstruksi 

Pada tahap ini, model 3D SD Negeri Pasiripis dibuat menggunakan data dari tim pemetaan yang sudah 
melakukan pengukuran lapangan. Dasar acuannya adalah sketsa tangan dan gambar dengan perangkat 
lunak AutoCAD (Autodesk, 2023a) yang menunjukkan denah bangunan beserta ukuran ukurannya, 
dengan bantuan perangkat lunak Revit (Autodesk, 2023b). Tahap pemodelan dimulai dengan 
menempatkan elemen-elemen utama sesuai gambar pada perangkat lunak AutoCAD, yaitu meliputi 
dinding ruang kelas, pintu, jendela, dan struktur atap. Karena tidak ada foto kondisi eksisting, fokus 
diutamakan pada representasi geometris dasar bangunan. Model ini sengaja dibuat praktis untuk 
memenuhi kebutuhan renovasi darurat, meski terbatas detailnya. Berikut pemodelan SD Negeri Pasiripis 
dengan menggunakan perangkat lunak Revit, yaitu ditampilkan pada Gambar 6 (model 3D seluruh 
bangunan gedung sekolah). 

 
Gambar 6. Pemodelan gedung 3D (Autodesk, 2023b). 
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Simulasi dibuat dengan menggunakan perangkat lunak Navisworks 2022 (Autodesk, 2022), dengan 
urutan pekerjaan yang disimulasikan adalah fase pembongkaran yang menunjukkan proses penurunan 
plafon rusak dan pembongkaran dinding retak di koridor dan fase pembangunan untuk visualisasi 
pemasangan elemen baru secara bertahap, dimulai dari struktur plafon hingga finishing. 

Hasil akhirnya adalah model 3D yang berfungsi sebagai panduan visual untuk renovasi. Meski 
sederhana, model ini sudah bisa menunjukkan hubungan spasial antar ruangan dan membantu tim 
konstruksi membayangkan proses pekerjaan. Simulasi pembongkarannya pun memberi gambaran nyata 
tentang skala proyek. Berikut simulasi pembongkaran dan pembangunan kembali SD Negeri Pasiripis 
menggunakan perangkat lunak Navisworks 2022 (Autodesk, 2022). Gambar 7 menampilkan model 3D 
seluruh bangunan gedung sekolah. 

 
Gambar 7. Simulasi visual renovasi (Autodesk, 2022).  

5. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Tahap terakhir ini untuk melakukan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Bill of Quantities 
(BOQ). Tahap ini dilakukan dengan menghitung volume pekerjaan dan kebutuhan material secara rinci 
untuk mengetahui estimasi biaya saat proses renovasi. RAB disusun berdasarkan BOQ dan mencakup 
mobilisasi dan persiapan lapangan, struktur beton (fondasi, kolom, dan balok), perbaikan gedung 
(dinding, atap, dan plafon), instalasi MEP dan tahap finishing.  
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Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya Perbaikan. 

 

 

Pada tahapan ini digunakan juga hasil data dari tahapan sebelumnya sehingga diketahui estimasi 
rencana anggaran biaya perbaikan bangunan gedung sekolah secara umum yaitu sebesar Rp. 
201.455.135,00 sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.  

Berdasarkan kondisi SD Negeri Pasiripis, terdapat keterbatasan ruangan belajar dan fasilitas 
seperti perpustakaan yang memadai untuk menampung jumlah siswa yang terus bertambah dan juga 
dapat mendukung metode pembelajaran modern berbasis teknologi, serta kondisi sanitasi di sekolah 
yang kurang optimal dan belum memenuhi standar kebersihan dan kenyamanan bagi siswa-siswa, 
sehingga diperlukan renovasi terhadap beberapa fasilitas tersebut agar dapat menunjang kegiatan 
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belajar, kenyamanan, dan keamanan murid-murid sekolah ini. Sanitasi yang baik sangat penting untuk 
menjaga kesehatan siswa, terlebih pada lingkungan sekolah dasar di mana pola kebersihan diri masih 
perlu diarahkan. Perbaikan sanitasi juga menjadi bagian dari pemenuhan standar sarana dan prasarana 
pendidikan dasar yang menjamin keselamatan dan kesehatan peserta didik. 

 

Kesimpulan 

Mitra melalui kepala sekolah menyatakan keterbukaan dan dukungan, yaitu tenaga pendukung 
kegiatan survei. Hal ini sangat membantu tim survei untuk mengakses seluruh area bangunan gedung 
sekolah dan gedung pendukung. Evaluasi program dilaksanakan secara komprehensif untuk memastikan 
efektivitas dari seluruh tahapan solusi yang ditawarkan. Penilaian dilakukan terhadap dua aspek utama, 
yaitu Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil. Evaluasi proses berfokus pada verifikasi keakuratan data di 
setiap langkah, mulai dari pengecekan kembali hasil pemetaan dan pengukuran lapangan, kesesuaian 
desain visual 3D yang dibuat, hingga validitas analisis struktur menggunakan perangkat lunak analisis 
struktur terhadap standar teknis yang berlaku. Selain itu, efisiensi waktu dan sumber daya yang 
digunakan untuk menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebesar Rp. 201.455.135 juga dievaluasi. 
Evaluasi hasil, yang akan dilakukan setelah pekerjaan fisik selesai, bertujuan untuk memverifikasi 
kualitas dan keamanan struktur yang diperbaiki serta mengukur tingkat kepuasan fungsional dari pihak 
SD Negeri Pasiripis, serta memastikan kerusakan utama pada bangunan telah teratasi. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, dampak positif dari kegiatan ini harus dipertahankan 
dalam jangka panjang. Strategi keberlanjutan mencakup alih teknologi dan peningkatan kapasitas mitra. 
Tim pelaksana menyerahkan seluruh dokumen teknis proyek, termasuk Gambar Kerja Final, Model 3D, 
Laporan Analisis Struktur, dan RAB kepada pihak sekolah sebagai panduan referensi. Selain 
penyerahan dokumen, Tim abdimas memberikan panduan operasional pemeliharaan bangunan sekolah 
yang ringkas serta mengadakan sosialisasi dasar kepada staf sekolah yang ditunjuk mengenai 
identifikasi kerusakan dini dan perawatan rutin. Langkah ini bertujuan untuk menguatkan kemandirian 
mitra, sehingga mereka memiliki kemampuan internal untuk mengelola dan memelihara bangunan 
pasca-renovasi, serta didorong untuk mengalokasikan dana pemeliharaan rutin dari anggaran sekolah 
guna mencegah kerusakan besar di masa mendatang.  
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